
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Jstilah dan Maksud JuduI 

Untuk menghmdari kesdahpallaman dalam memahami terlladap 

shps i  ini yang berjudul Efektilitas Birnbingan dan Konseling IsIami 

dalam Upaya Mcnanggulangi Kenakalan Remaja Siswa SMU NU Wahid 

IIasyim Talang Tegal maka penuIis memandang perlu unruk memberikan 

penjelasan dari beberapa islilah di bawd ini: 

I.  Efektifitas Bi~nbingan dan Konseling Islami 

Efektifitas s e c m  etirnologi berasal dari bahasa Inggris "efleclive". 

Sedangkan menuru t is tilah efehifi tas berarti meuunj ukan taraf tercapainya 

suatu tujuan dan untuk menginterpre tasikan suatu tujuan, usaha dikatakan 

efektif apabila usalia itu telah mencapai tujuan dan di bantu dengan ukum 

yang agak pasti. Unluk menginterpretasikan suatu tujuan dm dikalakan 

efektif apabila usaha itu mencapai suatu tujuan dan keberhasilan yang 

dikehendaki. Untuk rnengukur suatu keberhasil an dalam mencapai suatu 

tujuan, perlu adanya sebuah pemahaman, sikap dm pen'laku.' Dengan 

demikian yang di rnaksud dengan efektifitas di sini rnerupakan taraf 

tercapainya suatu tujuan yang akan dilhat dari ada t i d h y a  perubahan 

1 AG.Pringgodigdi dan Hasan Sadily, Ensiklopedi Umwn Vogyakarla: Kanisius, 1973), 
Mm. 361 
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dalarn sikap dan tiagkdl laku pada siswa yang sesuai dengan tujuan 

birnbingan dan konseling. 

Bimbingan dan Konseling adalah terjernahan bahasa Inggris 

Guidance dm Counselirrg. Guidance berarli pem berian petunj* 

pe~nberian nasehat atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan. 

Sedangkan CounseIing berarti pemberian nasehat atau penasehatan pada 

orang lain secara face to face (berhadapan satu sama lain).' Maksud 

bimbingan di sini adalah sebagai suatu pelayanan pendidikan di sekolah 

dan rnerupakan bagran integtal dalan proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan maksud mernbantu siswa rnemecahkan rnasalah yang 

dihadapi. 

Islami berasal dari kata IsIam dan mendapat akhiran 7". 

Sedangkan maksud Islami disini adalah bagaimana cara yang digunakan 

ole11 team bimbingan dan konseling dalarn upaya menanggulangi 

kenakalan siswa sesuai dengan kaidah-kaidah islam (bersumber dari AI- 

qur'an daan Had its). 

Secara keseluruhan yang di maksud dengan istilah efektifitas 

bimbingan dan konseling isIami di atas adalah suatu proses pemberi 

bwtuan yang dilahukan oleh konselor kepada siswa yang mengalami 

kesulitan meny angkut hidupnya dengan melalui cara-cara efektif d an 

bersum ber pada ajaran agarna Islam sehingga akan mendapat kebahagiaan 

di dunia dan akhirat. 

HM. AriGn, P o h k - p b k  Pikirun Tenrang Bimbangnrr dan Penyuluhan Aganlo. (Jakarta: 

BuIan Bintang 1978) hlm. 18 



Menanggulangi Kenakalan Remaja S iswa. 

Menanggulangi ditinjau dari segi bal~asa berasal dari kata 

"tanggulangi" kemudian mendapat awalan "me" dan akhiran "i" sehingga 

menjadi menmggulangi yang rnenurut istilali artinya adaIah usaha 

rnenangguIangi dan mengatasi perbuatan yang tidak baik dm tidak sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, lingh-ungan dan ~~egara.~ 

Renakalan adalah kelakuan-kelakuan atau tindakan yang 

mengganggu ketenangan dan kepentingan orang lain, yang dianggap 

sebagai kenakalan atau sebagai perbuatan dosa oIeh ajaran agama atau 

akibat tekanan bath yang tak dapat diungkapkan dengan wajar.' 

Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak 

berakhir, ditandai oIeh pertumbuhan fisik cepat.' 

Menurut Ny Singgh D Gunarso, bahwa jenis kenakalan remaja itu 

adalah sebagai bed-ut: 

a. Kenakalan yang bersifat amoraI dan asosiaI dan penyelesaiannya tidak 

dapat diatur dengan undang-undang. 

b. Kenakalan yang bersi fat melanggar bukum dan peny elesaiannya diatur 

dengan ~ndan~-undang.~ 

Sedmgkan rnenunrt HM. Arifin kenakdan remaja addah tingkah 

laku atau perbuatan yang meIanggar hukum yang berlaku yang dilakukan 

oleh mak antara umur 10 sampai 1 8 tahun. 7 

Ibid., hlm 1898 
4 Z&ah Daradjat, Keselraran Mental, (Jakarla: Gunung Agunmg, 1982) hlm. 1 12 
' Zakiah Daradja Ren~aja Harapan don Tanrangan ( JaF;arla: Ruharna, 1995) hlm. 8 
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Adapun yang penulis rnaksud dengan kenakdan di sini adalah 

peIanggaran yang dilakukan oleh siswa SMU dalarn lingkungan sekolah, 

di mana pelanggami yang dilakukan terhadap niIai-niIai dan norma wajar 

yang berlaku di dalam sekolah seperti membolos dari kegatan sekolah, 

merokak, rnengunjungi tempat hburan yang di larang dm sebagainya. 

Siswa adalah an& didik yang mengalami perkembangan jasmani 

maupun rohani menuju ke arah kedewasaan, yang dalam perkembangan 

ini perlu mendapat bimbingan dan pengawasan dari omng tua dewasa dan 

guru.8 

SMU NU Wallid Hasyim adalah sekolal~ lanjutan tingkat atas yang 

merupakan Iembaga pendidikan formal di bawah naungan Departemen 

Agama yang terletak di jdan Projosumarto 11 Talang tepabya di Desa 

Langgen Kecamalan Talang Kabupaten Tegal. 

Dan' beberapa pengertian istiIah di atas dapat penulis tegaskan 

bahwa maksud judul sewa keseluruhan shipsi hi adalah suatu proses 

pemberian bantuan dilakukan oleh konselor kepada siswa yang mengalami 

pernasalahan yang di hadapinya baik berhubungan dengan study maupun 

berl~ubungan dengan sosial masyarakat melalui cam-cara efektif yang 

bersumber pada agama IsIam sem nilai-nilai yang ada pada dirinya agar 

tercapai hai l  optimal baik untuk sekarang maupun akan datang. 



B. Latar BeIakang Masalah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bukanlah sekedar tempat 

untuk menuangkan ilmu pengetahuan ke arah pembenlukan intelehd siswa, 

telapi juga merupakau ternpat u t u k  mendidik dan rnembina kepribadian serta 

membimbing si swa menghadapi dan menyelesai kan kesukaran-kesukaran 

daIarn dirinya. 

Setiap lembaga pendidkan formal khususnya pendidikan menengah, 

keberadaan bimbingan dan konseling sangatlah diperlukan untuk mernbantu 

siswa dalam mernecdkan masalah. Oleh karena i ty  birnbingan dan konseling 

juga dimasukkan ke dalam kurikulurn pendidikan menengall. 

Dalam gemk langkahnya, tujuan bimbingan dan konseling di sekoldi 

tidak lepas dari tujuan pendidikan pada umumnya. Adapun tujuan dari 

pendidikan yang di Indonesia tercantum dalarn UU No.2 tahun 1989 di situ 

dinyatakan bahwasanya pendidi kan nasional bemj uan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dm mengembangkan manusia Indonesia seutulmya yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, rnemiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesel~atan 

j asmani, dan rohani, kepri badian y ang man tap dm mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaam9 

' Tim Departernen dm Kebudayaan . W Rl No. 2 Tahun 1989 rentang Sisrenr Pendidikon 
Nasionol, ( Sernarang : Aneka llrnu, I 9891, hlm 7. 



Dengan demikian rnaka keberadaan bimbingan dan konsehg di 

sekolal~ mernbantu tercapainya tujuan pendidikan dan juga memban tu individu 

dalam mencapai kesejah teraan. 

Setiap lernbaga pendidikan formal terdapat peraturan-peraturan yang 

berlaku di lembaga pendidikan tersebut. Adanya peraturan tersebut tidak lain 

adalali untuk menjamin kelangsungan proses pendidikan dan pengajaran agar 

be jalan dengan baik. 

Dalam menuju kesernuanya itu tidak mustah1 jika terdapat adanya 

hambatan-hambatan yang terjadi, rnisalnya bemsal dari siswa H~ususnya 

pendidikarl menengah karena usia nrereka yang tergolong usia remaja. Di 

mana dalam usia remaja tersebut banyak yang mengalami kegoncangan akibat 

peru bahan-perubahan pemunbuhan di segala bidang. 

Maw remaja adalah usia seseorang yang teIah mencapai 12 atau 13 

tahun. Maka ia telah menginjak suatu masa kehrdupan yang disebut dengm 

masa remaja awal dan berakhir pada usia 17 atau 18 tahun. DaIam paroan 

akhir periode pubertas atau paroan masa rernaja awal terdapa t gejala-gej ala 

"negatfphase " lo. 

Adapun ciri-ciri negatif phase ini antara lain mereka sangat peka 

terhadap situasi 1ingkunga.n dm meniru segala apa yang di lihat afau 

didengarnya tanpa meneliti lebih lanjut mengenai baik dan buruIcnya. Dengan 

ciri Iain seperti tindakan kenahIan yang bisa dilakukan oleh an&-anak 

10 Andi Mappiare, Psikolugi Remju, (Sumham Usaha Nasional, 1982) Mm. 3 1-32 



sekarang ini banyak menggejala di rnana-mana sehingga akan merugikan diri 

sendiri dan orang lain. 

Sebagian para ah1 i juga berpendapat balrwa usia remaja rnerupakan 

usia yang goncang karena pertumbuhan pribadi yang cepat sedang dilaluinya 

dari b e h a p i  segi, baik segi jasrnani, mental atau prkiran lnaupun pribadi 

hidupnya dalarn suasana tidak tentram dalam menyelesaikan kegoncangan itu 

ia rnencari jalan yang sald~ sehingga dapat mernbawa pada perbuatan nakal.'] 

Dengan kondisi siswa yang demikian, maka orang tua dan guru sebagai orang 

dewasa mempunyai kewajiban mendidik dan membimbing artak agar 

bedngkah laku akhlak yang baik sesuai dengan tuntunan ajaran agarna islam 

yai tu Al-qur'an dan Hadits seperti diterangkan dalarn sura t AI-Ahzab ayat 70: 

Art inya : " Hai oru~~g-orang yang beriman berrakwalah kepuda Allah dan 

kutakanlah perkatam yang bemr ". 

Dari ayat di atas dapat di ambiI kesirnpulan bahwa bagi orang yang 

beriman harusIah mempunyai akhlak yang bark, baik kepada Allah SWT 

maupun kepada sesama manusia. 

Dao kehadiran birnbingan dm konsehg ddam kegiatan pendidikau di 

sekalah sangat besar artinya untuk menangkal ancaman dan kejahatan yang 

I I Zdiah Daradjar, Penrbiman Remaja, (Jakarta: Bulm Bintang, 1976) hl rn. 78 
12 Deparlemen Agama, Alqur bn dun Terjemuh, (Jakarla, 1997) hlm. 426 



akan mengganggu pem binaan remaj a. Tugas bimbingan dan konseling adalali 

rnenjaga, memelihara, mencegah dan merawat siswa dari segala bentuk dan 

gejala-gejala kenakalan. Masalahnya adalah rnengapa mash saja te jadi atau 

terdapat kenakalan di sekolah walaupun bentuk kenakalan itu besar atau kecil 

dan bagaimana sebenamya peman serta efektifitas bimbingan dan konseling 

itu. 

Mengingat pentingnya bimbingan dan konseling dalarn usaha 

perbaikan ken akalan siswa, maka haruslah di berikan sedini rnungkm secara 

intensif dan efektif baik dalam linghxngan keluarga, sekolah rnaupun dalarn 

lingkungan sosial yang merupakan tindak Ianj u t dalarn rnembantu 

~nenyelesaikan masalali ~nereka sehingga mereka dapat terbentuk dan 

terpelihara, mampu rnempertahankan serta menwalkan nilai-niiai ajaran 

agama Islam yang ada pada dirinya, dengan kesadaramya sendiri mereka 

mampu rnengarnalkan ajaran agama Islam daIam kchidupan sehari-hari. 

Dari obsevasi penulis peranan bimbingan dan konseling di SMU NU 

Wahid Hasyim telah bejalan dengan baik ini terbukti dengan adanya 

kenakalan siswa yang mengalami p e n m a n  dan berbagai kegiatan sekold~ 

baik ekstra maupun intra sefia prestasi siswa yang cukup baik. 

Dan' masalah tersebut di atas' penulis ingin mengetahui apakd~ 

bimbingan dm konseling Islami telah efektif dalarn upaya rnenanggulangi 

kenakalan siswa di SMU NU Wahid Hasyim Talang Tegal. 



C. Rumusan Masalah 

I .  Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami di SMU NU 

Wahid Hasyim? 

2. Bagaimana metode yang diterapkan dalarn bimbingan dan konseling di 

SMU NU Wahid Hasyim? 

3. Bagaimana efektifitas bimbingan dan konseling Islami dalam upaya 

rnenanggulangi kenakalan remaja siswa SMU NU Wahid Hasyim? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peIaksanaan bimbingan dm konseling Islami di SMU 

NU Wahid Has*. 

2. Untuk rnengetal~ui metode apa saja yang diterapkan dalam proses 

bimbingan dan konseling remaja siswa SMU NU Wahd Hasyim 

3. Untuk mengetahui efektifitas bimbingan dan konseling islami dalam upaya 

menanggulangi kenakalan remaja siswa SMU NU Wahid Hasyim 

E. Keguoaan Penelitian 

1. Secara teoritis memberikan sumbangan pemrkir;in kepada semua pillak, 

khususnya Bidang Bimbingan dan Konseling dalam hd fungsi, tugas dan 

perannya di sekolah. 

2. Secaia praktis sebagai pengembangan studi tentang bimbingan dm 

konseling islami di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kdijaga Yogyakarta 



F. Tinjauan Kerangka Teorilik 

1. Bimbingan dan Konseling 

Secara etimologi kata bim bingan mempakan te jemahan dari 

kata "~uidalrce" bensal dari kata ke j a  "to guide" yang meinpunyai 

arti menunjukkan, membilnbing, menuntun ataupun rnembantu orang 

lain ke jalan yang benar." 

Mengenai arti birnbingan ada beberapa aldi yang 

mengemukakan pendapatnya antara lain : 

Bimo Walgito mengataka1 : 

Bimbingan adalah suatu bantuan atau pertolongan yarig 
diberikan kepada individu atau kelompok individu dalarn 
menghmdari kesulitan-kesulitau hidup agar individu tersebut 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. I4 

Sedangkan Dewa Ketut Sukardi mengemukakan: 

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada 
seswmng agar ia mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki, mengenai diri sendiri dm mengatasi persoalan- 
persoalan sehingga ia mampu rnenentukan jdan hidupnya 
secara bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang 
lain.I5 

Menuru t Aunur Rahim Faqh daIam bukunya Bimbingan dm 

KonseIing Islam mengatakan: 

Bimbingan IsIami adalah proses pemberian bmtuan terl~adap 
individu agar mampu hidup seIaras dengan ketentuan dan 

l 3  HM. Ari fin, Pokok-pokok Pikiron Tenfang Bimbingan d m  Penyuluhan Agonra. (Jakarta: 
Bulan, 19781, htrn. 18 

14 Bimo Walgiio, Rimbingun dun Penylr111han di Sekolah, (Yogydarla: Yasbir Fak 
Psikolo ' UGM, 1983), hlm 4 ' Dews Kelu~  Sukardi, Do~ar40sar B,mb;npn don Panyulufrm dl SekoIah, (Surabaya: 
Usah Naional, 1983). hIm. 2 1 



petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia 
dan akhira t I'. 

Dari beberapa Definisi di atas rnaka penulis menyimpukan 

bahwa birnbingan Islami adalah suatu proses pemberi bantuan atau 

pertolongan yang d iberikan kepad a seseorang atau kelompok orang 

yang mengalami kesulitan hidup, baik secara langsung rnaupun tidak 

langsung agar ia malnpu me~nallami diri, menyesuaikan diri dm 

mengembangkan din' dengan kema~npuannya sendiri dan dapat 

~nencapai kesejah teraan hidup. 

Sedangkan istilah konseling dalam Bahasa Indonesia di kenal 

dengan istilali penyuluhar~, a kan tetapi karena istila11 penyuluhan hi 

banyak d igunakan oIeh bidang lain seperti penyuluhan kesehatan, 

penyuluhan pertanian yang sama sekali berbeda dengim isinya dengan 

yang di maksud istifah counseling. Maka agar tidak rnenirnbulkan 

salah faham istilah counseling tersebut langsung diserap menjadi 

istilah konseling. Kata konseling berasal dari kata ke j a  "lo counsel" 

yang bemrti memberikan naseha t a tau anjuran kepada orang lain secara 

face to face. Jadi istilah konseling adalah penaseha tan atau pem beri 

naseliat kepada orang lain secara individual yang dilakukan dengan 

face to face. l7 

Sepem halnya birnbingan, kata konseling para ahIi 

mendekisikan sebagai beriku t: 

l6 Aunw Rahirn Faqih, Binr bingan dm Konseling dalnm Islam, (Yog~;akarta: UII Press, 
200 1 ) hlm.4 

17 Arifin ... . Op,,Cir, hlm. IS 
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konseling Islami adalah proses pernberi bantuan dengan tujuan agar 

klien mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan Allah dan 

menyadan' perannya sebagai makhluk Nlah serta mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya sehmgga ia dapat mencapai 

kebahagiaan pribadi dm kernanfaatan sosial yang dilakukan dengan 

wawancara Iangsung dan tatap muka antam konselor dan kIien. 

b. Tujuan Bimbingan dm Konseling 

Sekolah di dalam hgsinya tidak dapat melepaskan diri dari 

siruasi kehidupan masyarakat, tentu saja harus membantu siswanya 

sebagai calon anggola masyarakat. Sekolah hams membantu siswanya 

memecahksn masalah yang d ihadapinya. Karena kesejahteraan setiap 

individu anak dalam sekolah dm lingkungan tidak dapat dibiarkan 

untuk mendapatkan perhatian dan perbaikan secara kebetulao dalam 

artian tanpa perencanaan terl-ebih dahuIu. Dalarn st tuasi inilah 

bimbingan dan konsehg akan terasa diperlukan sebagai bentuk 

bantu an dan pelayanan sekola h terhadap pri badi siswanya. 

Dengan rnemperhatikan lial tersebut di atas, maka jelaslah 

bahwa yang ingin di capai dalam bimbingan dan konseling ialah 

tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap individu sesuai dengan 

kemarnpuannya dm agar dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungamya. Hal tersebu t merupakaa tujuan utama pelayanan 

bimbingan dm konseling di sekoIah, di mana tertuju pada siswa 

sebagai individu yang diberi bantuan, tetapi sebenarnya tujuan 



bimbingan dan konseling di sekold~ tidak terbatas pada siswanya saja, 

melainkan juga bagi sekolah secara keselurul~an dan bagi 

masyarakat.'' Tujuan bimbingan dan konseling Isiarni secara umum 

adalah membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagian hrdup di dunia dan di akhirat.lz 

Adapun tujuan birnbingan dm konseling itu antara lain: 

1. Kehidupanyangefektifdan produktif. 

2. Kesanggupan hidup bersama orang lain. 

3. Optimalisasi potensi yang dimikili (kesesuaian antara cita-cita dm 

kernampurn). 

c. Fungsi Bimbingan dm KonseIing. 

1. Fungsi preventif adaIah membantu individu ~nenjaga atau 

mencegah timbuInya masalah bagi dirinya. 

2. Fungsi kuratif addah mernbantu individu mernecahkan masaIah 

yang sedang dihadapinya. 

3. Fungsi preservatif adalah membantu individu menjaga agar situasi 

dan kondisi yang semuIa tidak baik (terpecahkan) itu kembali 

rnenjadi tidak baik atau rnenirnbulkan masalah kembali. 

2' Dewa Kelul Sukardi, . . . Op., Cir. hlm. 74 
" Aunur Rahirn Faqih .-. Op. Cir. hlrn. 35 

fibma S Rahman, Bimbingan dan Konrelig Poia 17 ( Y o g y d m :  UCY Press, 
20031, hlrn. 2 1 



4.  Fmgsi developmental atau pengembangan adalah membantu 

individu memeliIlara dan rnengembangkan situasi dm kondisi y ang 

telah baik agar temp baik atau menjadi lebih baik sehingga tidak 

memungkinkan menj adi sebab munculny a masalah baginya. 2" 

d. Dasar Bimbingan dan konseling IsIam. 

Sebagairnana judul skripsi ini yaitu bimbingan dan konseling 

islami maka konselor dalam memberikan bimbingan hams sesuai 

dengan landasan atau dasar pijakanya adalal~ Al-qur'an dan Hadits, 

sebab keduanya merupa kan sumber ulama umat islam, sebagaimana 

Hadits Nabi: 

dY_,"iJ&I + c s + ~ ~ I ( j l b ~ ! & d J L ~ ~ j  

Artinya: A h  tingguikan sesuatu pada kaiian sernua yang j i b  kalian 
selalu berpegmg t eguh kepadanya niscaya se lama-lamakya 
liduk ahn pemah saluh langkah tersesaf di john sesuaftc itzi 
yakni Kilabullah dan Sunnah Rasul-Nyo. 

Dalam Al-qur'an Swat Asy-Syura ayat 52 diterangb: 

YJ N I L  ~9 L.S L Lip\ ;, hgj 41 Lip3!  AS3 

Artinyo: Dun demikianlah Kumi wahyukan kepdamu wahyll (al- 
qur 'an) dengan perintah Kaini. Sebeiumnya kamu fidaklah 
rnengelahui apakuh AIqur 'an dun tidak pula rnnge fahui 
apakah iman itu, te fapi Ka~ni menjadiikan ilu calraya, yung 

Thohari Musnamar, Dasardasdr Konreptual Birnbingan dan Konseling Isla,r~, 
(Yogyakarla: UI1 Press, 1992), hlm. 34 



Kami lunjuki dengun dia siapa yang Kumi kehendaki 
diantaro hamba-horn ba Kami. Sesungguhnya kumu benar- 
henur memberi pehinjuk kepada jalan yang lums," 

Dari ayat diatas rnemberi petunjuk berarti berusaha 

rnembimbing manusia ke jdan yang benar, yaitu jalan yang diridhoi 

NIah yang mana merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia 

khususnya konseIor menunjukan klien ke jalan lunrs yang sesuai 

dengan kemampuannya agar mereka memperoleh kebahagian baik di 

dunia maupun di akhirat. 

e. Petugas atau pelaksana bimbingan dan konseling. 

Pembimbing atau konselor memiliki fungsi fasilitator yang 

akan membantu klien dalam mengatasi masdah dan menpnbiI 

keputusan, karena itu konselor di tuntut untuk memiliki syarat-syarat 

tertentu ~ e ~ e r t i : ~ ~  

a) Kemarnpuan profesional (keahlian), 

Keahl ian merupakan syarat mutlak bagi konselor sebab apabiIa 

yang bersangkutan tidak mempunyai keahlian maka Iayanan 

bimbingau dan konseling tidak bejalan dengan berhasil atau tidak 

mencapai sasaran 

" Departema Agma, Alqur 'an don Ter~enflolr. hIm. 490 

26 Aunur Rohirn Fakih,. . . Op Cir. hlm 46 



b) Sifat kepribadian yang baik (akhlaqul karimah), 

Sifat kepribadian yang bark dari konselor diperfukan untuk 

menunjang keberhasilan dalam meIakukan birnbingan dm 

konseling IsIarni. Sifat tersebut seperti siddiq, cinta kepada 

kebenaran dm rnengatakan benar sesuatu yang mernang benar. 

Amanah, konselor mau dan mampu menjaga rahasia orang yang 

menjadi klien nya. Tabligh, konselor bersedia menyampaikan apa 

y ang layak disampaikan. Kdau  dimintai nasella t dia bersedia 

memberikan nasehat sesuai dengan kemampuan y ang dimilikinya. 

Faronah, konselor Islami hams memi l iki kernam puan dan 

kecerdasan yang memadai, termasuk sifat inovatif, kreatif, cepaf 

tanggap, cepat mengambil keputusan. Mukhlis, konselor hams 

ikhlas ddarn menjalankan tugasnya. Sabar, konselor hams sabar 

dalam artian ulet, tabah, ramah, tidak mudah putus asa, tidak 

mudah marah dan mau mendengarkan keluhan klien. Adil, konselor 

hams berIaku adiI dalam arti mampu mendudukan permasddlan 

klien sesuai dengan situasi dn kondisinya secara proposiond. 

Konselor Islami memiliki kemampuan melakukan hubungan 

kamanusiaan, ukhuwah Islarniydl yang tingg meIiputi: khen, 

teman sejawat, orang lain. 



d l  Ketakwaan kepada Allah 

Ketakwaan rnerupakan syarat yang hams dirniliki konselor lslami 

sebab ketakwaan rnerupakan sifat yang pahg baik. 

Pelaksana bimbingan dan konseling di sekoIah paling tidak hams ada 

konselor yang didarnpingi oleh wali keIas, gum bidang studi dan 

petugas tata usaha 8KZ7 

f. Program bimbingan dankonseling. 

Agar kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah dapat 

berjalan dengan baik, maka perlu di susuu suatu program atau rencana 

sebaik-baihya. Dengan program yang baik dan matang maka kegatan 

bimbingan dan konseling akan lebih efisien, karena program ini sangat 

menentukan ke berhasilan pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekoIah. 

Adapun program bimbingan dan konseling yang baik adalah 

suatu bentuk bimbingan dan konseling bisa dilaksanakan memiliki 

efisien yang optimal. Sedangkm program BK sekurang-kurangnya 

ham meliputi 

I.  Program pengumpulan data 

Mencakup semua usaha untuk memperoleh data tentang siswa, 

menganalisa dan rnenafsirkan data serta menyimpan data itu. 

2a W. S. Winkel Bin~bingan dan Konseling di Sekolah Menengoh, ( Jakarta: PT-Grarnedia, 
1985) hlm 145 



Tujuan dari pengumpulan data itu adalal~ mendapatkan pengeriian 

yang lebih luas, lebih Iengkap dan lebih mendalam tentang masing- 

masing siswa serta membantu siswa mendapatkan pemahaman 

akan dirinya sendiri. 

2. Program informasi 

Mencakup usdla-usaha untuk mernbekali siswa dengan 

pengetahuan serk pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 

tentang proses perkembangan anak muda. Tujuan dari orientasi ini 

adalah semua siswa baru dapat menyesuaikan diri secepa t munglun 

dengan lingkungan sekolah yang baru. 

3. Program penempatan (placement) 

Mencakup segala usaha memban tu siswa rnerencanakan masa 

depannya selama masih sekolah dan sesudah tarnat, rnemilih 

program study lanjutan sebagai persiapan kelak rnernangku jabatan 

tertentu. Tujuan pa& peIayanan bimbingan ini ialah supaya siswa 

menempatkan diri dalam program study akademik dm lingkungan 

non akademik, yang rnenunjang perkembangan serta 

rnerea l isasikan rencana masa depan. 

4. Program konseling 

Mencakup usaha membantu siswa merefleksikan diri melaIui 

wawancara konseling secara individual atau secara keIornpok 

lebih-lebih bila siswa menghadapi masalah yang belum dapat 

terselesaikan secara tuntas. 



5 .  Program konsul tasi ( consultation) 

Komponen ini rnencakup semua usaha memberikan asistensi 

kepada staf pendidik di sekolah bersangkutan dan kepada orang tua 

siswa yang lebh baik. 

Program evaluasi (follow up) 

Mencakup usaha meniIai efisiensi dan efektifitas dari pelayanm 

bimbingan itu sendiri demi peningkatan mutu program bimbingan. 

Selelah program disusun dengan menyesuaikan keadaan dan 

kondisi sekolah yang bersangkutan, maka konselor atau pernbimbi~g 

memulai melaksanakan programnya. Untuk itu menurut I .  Djurnhur 

dan Moh. Surya kepaIa sekoIah dm stahya muIai mengadakan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1) Menyiapkan catatancatatan komulatif yang diperlukan. 

2) Menentukan program testing dan evaluasi. 

3) Menyempurnakan ormsasi perpustakaan sekolah dan menam bah 

isinya tern tama bahm-bahan ymg diperlukan untuk memban tu 

kelancaran program bimbingan. 

4 )  Mengadakan ruang kl~usus untuk keperluan penyusunan dengan 

ala t-al at dan perlengkapan yang diperlukan. 

5 )  Memperbm hubungan antara sekolah dengan rumah dan antar 

sekolah dengan masyarakat. Hubungan ini penerangan diberikan 

kepada masyarakat mengenai program bimbingan di sekolah. 



6) Mengadakan kegatan eWriku ler ,  seperti gerakan pramuka, 

kesenian, olah raga dan lain-lain serta rnenyiapkan prasaranwa.29 

g. Metode bimbingan dan konseling 

Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah 

sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, sementara telnik 

merupakan penerapan metode tersebut dalam pnktek.30 

. . Di dalam rnelaksanakan program bimbingan dan konseling 

dapat dijadikan dengan dua macarn teknik bimbingan yaitu bimbingan 

individu dan kelompok. 

I .  Metode individ~r 

Pernbimbing dalam hal ini rnelakukan kornunrkasi Iangsung secara 

individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat 

dilakrlkan dengan rnempergunakan tehnik: 

a. Percakapan pribadi, yai tu pembimbing melakukan dialog 

langsung tatap muka dengan pillak yang dibimbing. 

b. Kunjungan ke rumah (home visit), y h i  pernbimbing 

mengadakan dialog dengan klaimya tetapi ddaksanakan di 

rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien 

dan lingkungannya. 

t9 I. Djumhur dan Moh. Surya Binbingun dun Kot~seling di Sekolal~ ( Bandung: CV 
I lmy  1075). tIlm 114 

30 Thhari Musnamar. . . . Op. Ctt. hlm 49 



c. Kunjungan observasi keja, yakni pembimbingkonseling 

jabatan, melakukan percakapan individual sekaIigus m e n p a t i  

Ire rja Mien dan Iingkungan. 

Pembimbing melakukan ko~nunikasi langsung dengan Men dalam 

keIompok. Hal ini dapat dilakukan dengan tehnik-tehnik: 

a. Diskusi kelompok, yakni pernbirn bing melaksanakan 

bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengmersama 

kelompok Hien yang mempunyai masalah yang sama. 

b. Karyawisata, y a h i  bimbingan kelornpok yang dilakukan 

secara langsung dengan mempergunakm ajang karyawisata 

sebagai forumnya. 

c. Sosiodrama, y a h i  bimbinganl konsehg yang dilakukan 

dengan cara bermain perm untuk memecahkanl mencegah 

tirnbulnya rnasaIah. 

d. Psikodrama, y akni bim bingad konseling y ang dilaku kan 

dengan cara bermain perm untuk memecahkad mencegah 

timbulnya rnasalah. 

e. Group teaching, yakni pemberian bimbingad konseling dengan 

pemberian rnateri bimbinganl konsehg tertentu (ceramah) 

kepada kelompok yang telah d i ~ i a ~ k a n . ~ ~  

3' A u w  Rahirn Faqik ... Op Cil, hlm 54-55 



Bimbingan ini dilaksaoakan untuk membentuk si kap sosid 

pada diri siswa, seperti dikatakan oleh HM. Arifin, bahwa: Bimbingan 

kelompok, pernbimbing akan dapar mengembangkan sikap sosial, 

sikap memahami, peranan mak bimbingan dalarn Iingkungan menurut 

penglihatan orang lain dalarn kelompok itun3' 

Di samping itu dalarn bimbingan perlu ditanamkan nilai agama, 

yaih dengan cara menganjurkan sholat, puasq dan berbuat baik 

sesama manusia dan sektarnya. Dengan ketaatan menjaIankan ibadah 

dan melakukan perbuatan baik, maka akan dapat mencegah perbuatan- 

perbuatan yang Lwang baik, sebagaimana firman Allall dalarn surat 

Huud ayat 114: 

& @& @I dl $1 &ujjJw! G> +IJ 

Artinya: Dan dirikunlah senlbahyang itu pada kedua tepi siang (pogi 
dan malam) dan pada bagian pennulaon darrpadu siang. 
Sesungphnyu pe rbua fan yang baik ilu rnenghapuskon 
(dosa) perbm f ~ n  yang btrmk. Iiulah peringalm 6agi orang- 
orang yang ingal. 33 

Pada akhimya kegatan bimbingan dan konseling di sekolah 

ingin menuju pada suatu keberhasilm karena keberhasilan inilah yang 

dapat menuju atau menggambarkan apakah kegiatan pelayanan 

bimbingan tersebut dilaksanakan secara efekti f atau belum efehtif. 

32 Ibid., 52 

'' Depnrlemen Agama, Al-Q11r 'on don Teqe~~foh, hIm. 235 



Menurut Koestoer Partonisastro, indikator yang digunakan 

untuk mengetahui keberhasilan pelayanan birnbingan dan konseling 

kepada siswa adalah dapat di Iihat dari perubahan tingkah laku siswa 

serelah mendapatkan pelayanan. Koestoer Partonisas~o lebih Ianjut 

menjelaskan perubahan-peruballan trngkah laku siswa setelah 

mendapat bimbingan adalah: 

a. Siswa rnampu menerima din' sendiri, baik mengenai kehuakamya 

maupun kelemahanny a sehingga siswa dapat rnenentukan sikap 

dan membuat keputusan secara mandiri. 

b. Siswa akan memperofel~ pengetahuan dm pemahaman yang benar 

mengenai dunia sekitamya sehingga dapat memperoleh tingkat 

sosial pergaulan dalam kehidupan masyarakat. 

c. Siswa dapat memahami dirinya secara efektif serta mampu 

n~engembangkan potensi dan bakatnya yang posi ti f secara 

optimal.f4 

;' Koestoer Part onisastro, M c t d e  Peneli fian Masyarahb (Jakarta: Grarnediq IB89), 
hlm. 97 



2. Keoakalan Remaja Siswa 

a, Pengertian Kenakdan Remaja Siswa 

Berbagai pendapat telah dikemukakan oIeh para ahli tentang 

defhisi kenakalan rernaja, akan tetapi rnasih banyak perbedaan dalam 

mendefinisikan tersebu t. Ha1 ini karena para ah1 i memandang dari segi 

yang berbeda. 

Jka di l i l~at  dari segi bal~asa, ballwa kenakalan remaja dalarn 

bahasa asing di sebut dengan juvenile delinquency, terdiri dari dua kata 

j~rvetrik yang berasal dari kata delinquore yang amnya terabaikan, 

mengabaikan. Kemudian diperluas artinya menjadi jahat, asosial, 

hninal ,  pelnbuat ribut, pengacau dan ~ain-lain.~' 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat tentang kenakalan remaja 

adalah suatu sebab dari keadaan yang sangat bingung, goncang dan 

tidak pasti yang dikuasai oIeh ernosi, karena kernantapan yang belum 

ada, suasana (suasana luar) sering pula rnenyebabkan mereka sernakin 

t idak mam pu menyesuaikan diri sehingga kegelisahan yang 

terselesaikan tersebu t dillamburkan keluar dalam bentuk keIakuan 

yang mungkrn membahayakan orang lain dan m u n m  puIa 

mengganggu serta mem bahay akan dirinya. 36 

Dari beberapa pendapat yang ada di atas maka dapat 

disimpulkan ballwa kenakalan remaja merupakan pelanggaran atau 

'' Karlini M o n o ,  Pafologi Sosiol don Kenakalan RcnLojo, (Ftajawdi Pers, 1988), hlm. 7 
'' Zalciah Daradjal, Pembinaan Remaja, ( J h :  Bdan Binlang 1973,  blm 40 



penyimpangan terhadap batas nilai-nilai clan noma kewajaran yang 

ada, yang dapat terjadi karena pengamh lingkungan yang h a n g  

mendukung bagi keberadaan karena adanya suatu hambatan tertentu 

tentang pencapaian ke arah pemenuhan kebutuhan atau keinginan. 

Menurut Ny. Singgd~ D Gunarso, bahwa jenis kenakalan 

remaja ada dua yaitu: 

1 .  Kenakalan yang bersifat amoral dm asosial dan penyelesaiannya 

tidak dapat di atur dengan undang-undang seperti berbohong, 

meninggalkan rumah tanpa izin orang tua, membolos, pergi tanpa 

tujuan yang jeIas, membaca buku-buku porno, cabul, berpakaian 

tidak pantas dan minim. 

2. Kenakalan yang bersifa t melanggar hukum dan penyelesaia&a d i 

at ur dengan undang-undang seperti perj udian, penggelapan barang, 

penipuan dm pemalsuan, pemerkosaan, pemdsuan sura t - s a t  

resmi, percobaan pembunuhan, pengguguran kand~ngan.~~ 

b. Faktor-faktor ysng mempengaruhi kenakalan 

Membahas masalah kenakalan remajq tidak akan terlepas dari 

pembicaraan mengenai faktor-faktor yang menirnbul kan kenakalan 

siswa, yang penulis maksud dengan faktor-faktor tersebut addah hal 

yang mendorong dan menguatkan tirnbulnya kenakalan siswa yang 

dikarenakan oleh sebab tertentu. Menurut B Simanjuntak, 

37 Ny. Singgih D Gunarso, Psikologi Retnaja, (Jakarla: FT. BPK Gunung Mulia, 1984), 
hlm. 20-22 



rnengemukakan bahwa hta tidak perlu memashkan betul bahwa 

sesuatu kondisi pasti rnenimbulkan crime, akan tetapi jelas ada 

kondisi-kondisi yang Iebih mungkin yaitu keturunan buruk, cacat 

jasmani, rohani tidak seirnbang, cacat mental, lingkungan yang 

menyedihkan, kurang pendidikan, penganrh dengan orang jal~at, 

kerniskinan di luar batas, pengaruh Iingkungan dan ~ain-lain.~' 

Sedangkan menurut Sofyan Wills, sebab-sebab timbuhya 

kenakalan remaja an tara Iain: 

- Faktor anak i tu sendiri 

- Faktor mah tarlgga 

- Faktor dari masyarakat 

- FaMor yang berasal dari seko~ah~~ 

Menurrrt KM. Arifin, beliau mengemukakan tentang beberapa 

faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja: 

I .  Faktor intern, y aitu faktor yang berasal dari anak itu sendiri, y ang 

terrnasuk faktor ini antam lain: penyakit syaraf, penyakit jiwa, 

dorongan nafsu yang berlebihan, penilaian yang tidak tepat kepada 

diri sendiri dan orang lain, serta pandangan terhadap diri sendiri 

yang negatif. 

2. Faktor eksteru, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, faktor ini 

an tam lain: keadaan ekonomi masyaraka t, masa atau peralihan, 

3B B Sirnanjuntak, Lotor Belaknng Kwrahlon Remnja, (Bandung: Alumni, 1984), hlm 
59 

39 Sofyan Wills, Problcnl Remajn don Pencegdannyu, (Bandung: Angka, 198 I ) ,  hIm, 
6 I 
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b. Cam Penanganan Kenakalan Remaja 

Menurut Bimo WaIgi to daIam usaha rnencegah kenakalan 

remaja yaitu secara preventif dan kuratif. Adapun langkah untuk 

mengadakan pencegahan secara preventif dapat dilaksanakan rnelalu i 

lingkungan keluarga, Iingkungan sekolah, Iingkungan rnasyarakat." 

Menurut Zakiah Daradjat untuk menghindari anak dari 

kegelisahan dan kenakdan remajq maka dapat diadakan usaha-usaha 

preventif antara lain: 

a. Pendidikan agama. 

b. Orang tua harus mengerti d asar-dasar pendidrkan. 

c. Membentuk rnarkas-markas bimbingan dan konsehg. 

d. Pengertian dan rnengamallcan nilai-nilai agama. 

e. Penyaringan buku-buku cerita, komik dan fim.43 

Adapun usaha pencegahan kenakaian remaja secam represif 

yaitu usaha rnenindak pelanggaran noma sosial dan m o d ,  dapat 

dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan 

pelanggaran. Ad apun usaha represif antam lain: 

a. Di rumah dm lingkungan sekolah, remaja Iiarus mentaati peraturan 

dm tata cara yang berlaku serta semacam hukuman yang di buat 

oleh orang tua terhadap pelanggaran tata tertib dan tata cara 

keluarga. 

42 Bimo Walgito, Kenakalan Anok, (Yogyakm: Yasbil, Fak Psikologi UGM, 1982), 
hlrn. 14. . . 

Z&ah Daradjat Kesehatan Mcntul, (Jakarla: Bulan Bin~ang, 1975), hlm 121 -122. 



b. Di sekolah dan lingkungan sekolah, maka kepala sekolah yang 

benvenang dalam melaksanakan hukuman terhadap pelmggaran 

tala tertib sekolah, dalam beberapa ha1 petugas BK serta gum yang 

lain berhak bertind ak pula. 

c. Demikian pula menurut agama Islam untuk menanggulangi 

kenakalan siswa ada usaha represif yaitu dalam menjalankan 

ibadah sholat, bila sudah berusia 10 tahun dan tidak rnenjalankan 

sl~olat maka pukullah ia dan pisahkan ternpat tidur nya. 

Dari mian  di atas menunjukkan bahwa dalam usaha 

pencegahan terhadap kenakalan remaja dapat dilakukan meIalui t iga 

cara yaitu preventif, represif, kuratif. Semua usaha tersebut 

mernerIukan proses dan bersifat rnenyeluruh. Selain itu juga perlu 

adany a pembinaan agama y aitu dengan menjdankan shoIat, perhatian 

orang tua, pendidikan dan masyarakat sangat diperlukan bagi remaja 

agar perturnbullan dan p~kembangannya dapat be rjalan dengan Iancar 

sehingga tidak terjadi hambatan-hambatan yang di aIarni rernaja 

seandainya ada ham batan akan dapat segera diatasi. 

Untuk menanggulangi kenakalan remaja menuru t Kartini 

Kartono sebaiknya pendidik dm orang tua berpandangan dan berusaha 

sebagai berikut: 

1. Boleh menolak kenakalan anak, akan tetapi jangan sekali-kali 

menolak anak. 



2. Hams lnemiIiki kemampuan melhat ganggungan emosional pada 

diri anak serta membimbingnya keluar dari ganggungan tersebut. 

3. Tidak tersinggung bila sikap bermusuhan anak ditunjukkkan 

kepada pendidik atau orang ma. 

4. Diusahakan tercip ta keluarga yang harmonis. 

5. Orang tua hams memperhatikan kepentingan anak selalu 

mengawasi tingkah laku anak s e a m  tidak berlebihan. 

6.  Anak di bina dengan untuk memahami dirinya sehingga mampu: 

a. Mengllindari pergaulan dengan anak-anak nakal. 

b. Berusalia bergaul dengan orangaang dewasa yang dapat 

diandalkan. 

c. Berusaha belajar di sekolah dan ha1 ini disadarinya sebagai 

suatu kebutuhanM 

3. Tinjauan Efektifibs 

Kalau melihat pengertian dari Efektifitas itu sendiri yang berarti 

menunjukan taraf tercapainya suatu tuj uan dan untuk menginterpretasikau 

suatu tujuan, usaha dikatakan efektif bila usaha itu teIah mencapai tujuan 

dm dibantu dengan ukuran yang agak pasti. Sedangkan ukuran efekfif 

tidaknya dalam ha1 ini meliputi: 

U M n i  Kaono, Bin~bingan bagi Anak don Rcrrroju p r i g  Bermaxalah, (hkarla: 
Rajnwali Prss ,  1991), hlm. 1 10. 



a. Pemahaman. 

Dalarn konseling klien dan konselor l~arus benar-benar 

memahami rnasalah yang d ihadapi klien, sedapa t munghn secara 

lengkap dan rinci. Usaha pernahaman masalah klien biasanya terkait 

langsung dengan kaj ian tentang sumber penyeba b masal dl. 

b. Sikap 

Menurut Jdaludin Rahmat, mengemukakan tentang sikap (efek 

afektif) bahwa komunikasi massa menimbulkan perubahan sikap yang 

sangat kecil pada intensitas sikap tebih ulnum terjadi daripada konversi 

(perubahan seluruh sikap) dari satu sisi masalail ke sisi yang fain. 

Beliau juga mengatakan efek afektif ini kornunikan dapa t memi l i ki 

kesadaran pada dirinya seperti tergerak hatiny a atau menimbulkan 

perasam tertentu. 

Aspek ini timbul bila ada perubal~an pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibaca oleh si penerima. Jadi aspek ini ada hubunganya 

dengan emosi, sikap dan nilai. Bimbingan dm konseling pada 

dasamya adaIah untuk merubah sikap dengan cara membetikan 

nasehat yang baik sel~ingga te jadi pada diri siswa. Penyampaian pesan 

dapat dikatakan efektif bila ada perubahan apa yang dirasakan dart apa 

yang disukai dari materi bimbingan dan konseling yang sarnpaikan 

oleh konselee. 



Kurt Lewin merurnuskan suaru model hubungan perilaku yang 

mengatakan bahwa perilaku addah hu bungan katakteristik individu 

dan lingkungan. Karakten'stik individu rneliputi beberapa variabel 

seperti motif, nilai, sifat kepribadian dan sikap yang saling berinteraksi 

satu sarna lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor 

Iingkungan dalam rnenentukan p e r i l a k ~ . ~ ~  

Aspek ini menunjuk pada aspek perilaku nyata yang dapat 

dicennati ~rlelalui pola tindakan kegiatan atau kecenderur~gan penlaku. 

Efehqifitas birnbingan dan konseling dipaslikan bed~asil kalau 

sasaran birnbingan dan konseling mau bertindak sebagaimana yang 

dharapkan, rnelakukan apa y ang diperinta hkan agama dan menjauhi 

Iaraagan-Nya. Jad i aspek ini Ie brh rnenekankan pada kecenderungan 

nya ta. 

Dari ketiga aspek tersebut di atas dapat diarnbil kesimpulan 

bahwa yang di maksud efektifitas di sini yaitu adanya perubahan apa 

yang dike tallui, dipallami, sem sikap dan kecenderungan bertl'ndak 

dari siswa setelah mendengar atau menerima bimbingan dm konseling 

yang disampakan oleh conselee. 

43  Moh. S ury4 Pengonrnr Psikologi Pemdidikan (Bundung: FIP IIUP, 198 I),  hl n 10 



Metode penelitian yang di maksud adafal~ cara-cara yang d i y a k a n  

dalam usaha untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah sebagai benkur : 

1. Metode penentuan subyek dan obyek penelitian. 

Adapun yang menjadi subyek penehtian ini antara lain: siswa-siswi 

yang mendapat birnbingan dan konseling. Sedangkan yang rnenjadi obyek 

penelitian adalah pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

Pengumpulan data dalam peneIitian ini dilakdan meIdui cara 

yang obyektif dengan hmpan data yang terkumpul mempakan data yang 

obyektif pula, sehingga dapat dipertanggungjawabkan k e b e n m y a . ,  

Data-data dalam penelitian ini diperoIeh meIaIui: 

a. Metode observasi, yaitu suatu tehik pengumpulan data yang 

dilakukan den@ jdan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sis tema tis terl~adap fenomena-fenomena yang diselidiki .46 

Ddam ha1 ini metode yang digunakan adalah teknik observasi non 

partisipan, di mana peneliti tidak turut ambiI bagian dalam kegiatan 

yang dilakukan oIeh subyek yang akan diobservasi. Metode ini - 

d i p a k a n  untuk mengurnpulkan data tentang proses bimbingan dm . 

.IG Suhisno Hadi, Me~adolegi Research, Jilid 11, flogyakaria: Andi Offset, 1W4), hlrn 
193 



konseling, jenis kenakalan yang dilakukan oleh siswa, fasilitas 

sekolah, serta keadaan sekolah secara keseluruhan. 

b. Metode interview, yaitu pengumputan data dengan komunikasi 

langsung antara peneliti atau penyeiidik dengan ~ u b ~ e k . ~ ~  Di sini 

merupakan pengumpulan data dengan wawancara atau tanya jawab 

langsung ke sumber terdiri dari dua orang, tetapi dalam kedudukan 

yang berbeda yaitu penulis sebagai interview dengan subyek yang 

telah ditentukan. Adapun jenis interview y ang penuIis perpakan 

dalarn penelitian hi adalah tanya jawab langsung secara terpimpin dan 

teraral~ dengan menyajikan pertanyam yang dibuat sebelumnya. 

Adapun interview ini ddakukan terhadap kepda sekolah, wali keIas, 

guru BK serta siswa SMU. 

c. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara menmi 

data mengenai hal-ha1 atau variabeI yang berupa cata tan, banshp, buku, 

dan sebagainya."' Metode ini penulis gunakan unmk rnemperkuat dan 

melengkapi data yang diperoleh dari metode interview dm observasi. 

Metode ini untuk memperoleh data tentang letak geografis sekolah, 

sejarah berdirinya, sarana dan hilitas sekolah, s&a kepengurusan, 

siswa. 

" Ib~d., hlrn. 194 



3. Analisis Data 

Tujuan andisis data adalah untuk rnenyederhanakan data dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan dengan jdan 

menpnpukan, mengklasifikasrkan dan menyusun data. 

Sesuai dengan sifat penelitiannya yaitu penelitian kasus maka 

rnetode andisis yang dipergunakan adalall metode analisis data deshptif 

kualilatif. Di mana data yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dikumpulkan dan selanjutnya dianalisa dm diinterpretasikan dengan 

mernpergunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan obyek 

penelitian.39 

Adapun dalam pelaksanaanya melipu ti beberapa I an&&: di niIai 

dengan pengoldan data yang rneliputi hasil penelitian, langkah 

selanjutnya membuang data yang rusak atau tidak ada bubungannya 

dengan masalah yang diteliti, pemberian kode agar mudah dalam proses 

pengklasimasian. Katagori atau klasidkasi data berdasarkan jenis datanya 

dan yang terakhir analisa atau menerangkan data kc ddam bentuk tulisan 

yang mudah dipaliami serta memberi makna. 

48  Submimi AriLunto, .., Op., Cit. hlrn.124 

49 Ibld, hJm. 129 





BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

PeIaksanaan birnbingan dan konseIing di $MU NU Wahad Hasym 

dalam memperlancar layanan BK rnemberikan materi bimbingan ibadab dan 

bimbingan disiplin. Tujuan materi tersebut agar siswa lebil~ teratur dm 

terdidik dalarn mencapai citacita serta menanamkan disiplin mencari ilmu. 

Untuk mencapai tujuan tersebut gum BK memberikan hd~rnan kepada siswa 

yang melanggar tata terfib sekoIah. 

Pelanggaran yang ada di SMU NU Wahid Hasyim tergdong relatif 

ringan seperti pelanggaran tala tertib: rnerokok, mem bolos, terlambat mas& 

kelas dan berpakatan tidak sesuai dengan ketentuan. Guru BK dalam 

rnernbenkan sangsi atau hukuman yang tidak merusak fisik hanya memberi 

nasehat dm petingatan agar siswa tersebut tidak melakukan pelanggaran lagi. 

Dalam menanggdangi kenakalan siswa guru BK melakukm usaha secara 

preventif dan kuratif. 

Dalam mem b e d a n  layanan bimbingan dan konsel ing, konselor 

memahmi siswa secara keseluruhan. Dengan demikian konselor &an rnudah 

menentukan cara atau metode yang tepat untuk menyelesaikan rnasdah siswa. 

Demikian juga di SMU NU Wahid Hasyim dalam rnenangani siswa yang 

bermasalah gum BK menggunakan metode individu dengar! cara ini siswa 

Iebih terbuka dan deks dalam mengungkapkan masdahnya. Metode ini 



layanan bimbingan berjalan lancar tmpa ada faktor pernaksaan dan siswa 

mau merubah kebiasaan b m h y a .  

Pelaksanaan Layman bimbingan dm konseling di SMU NU Wahid 

Hasyim telah membawa efek yartg besar terhadap perilaku dan sikap siswa. 

Dalam menjalankan lay anan bimbingan menanamkan sifat kepercayaan pada 

diri siswa dan lid& adanya faktor pernaksaan. Di samping itu faktor 

kekeluargaan sangat d iperlukan karena dengan slkap tersebu t siswa dengan 

leluasa mengungkapkan rnasalahnya. Siswa yang mendapa t bimbingan Islami 

timbul ddam dirinya upaya untuk bertaubat dan memperbaiki dirinya, 

menjdanka~~ nilai-nilai ajaran agama islarn, juga bisa memecahkan rnasaldl- 

masalah yang Iainnya. 

E. Saran-Saran 

Dengan adanya keshpulan diatas, maka penulis ingin memberikan 

masukan kepada SMU NU Wahid Hasyim sebagai dternatif dalam 

meningkatkan rnutu pendidikan 

1. S MU NU Wabid Hasyim hendaknya tetap menjalankan program dan tata 

tertib yang telah disepakati bersama, baik yang menyangku t gum, 

karyawan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah khususnya 

para pernbimbing 

. ' 2. Memperhatikan suasana lingkungan sekolah dan pergaulan siswa serta 

peningkatan kualibs dan kuantitas bimbingan siswa. 
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